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Abstract: The attendance system s essential in academic management for
monitoring student presence. Manual method's often face challenges such as delays,
data inaccuracies, and fraud. This study develops a QR Code-based mobile
attendance application to improve efficiency and accuracy at the Information
Systems and Technology Studly Program, Universitas Muhammadiyah Mataram. The
prototyping method was used, including requirement analysis, design,
implementation, and black-box testing evaluation. Testing results show high
accuracy, ease of use, and faster attendance recording than manual methods. Based
on evaluations from 30 respondents, the application received an average
satisfaction score above 87% in functionality, user interface innovation,
performance, and benefits. However, infrastructure readiness and system security
require further improvement. This research contributes to developing an efficient
digital attendance system and potential integration with academic platforms.
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Abstrak: Sistem absensi merupakan elemen penting dalam manajemen akademik
untuk memantau kehadiran mahasiswa. Metode manual sering menghadapi
tantangan seperti keterlambatan pencatatan, ketidakakuratan data, dan
kecurangan. Penelitian ini mengembangkan aplikasi absensi mobile berbasis QR
Code guna meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan di Program Studi Sistem
dan Teknologi Informasi, Universitas Muhammadiyah Mataram. Metode prototyping
digunakan dalam pengembangan, mencakup analisis kebutuhan, desain,
implementasi, dan evaluasi menggunakan black-box testing. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki tingkat akurasi tinggi, kemudahan
penggunaan, serta pencatatan yang lebih cepat dibandingkan metode manual.
Berdasarkan evaluasi terhadap 30 responden, aplikasi memperoleh skor kepuasan
rata-rata di atas 87% dalam aspek fungsionalitas, antarmuka, inovasi, kinerja, dan
manfaat. Namun, kesiapan infrastruktur dan keamanan sistem masih perlu
ditingkatkan. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan sistem absensi
digital yang efisien serta integrasi dengan platform akademik lainnya.
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A. LATAR BELAKANG

*

Sistem absensi merupakan salah satu elemen penting dalam manajemen akademik yang
berperan dalam memantau kehadiran mahasiswa, mendukung akuntabilitas, serta meningkatkan
efistenst administrasi Pendidikan Metode absensi tradisional, seperti pencatatan manual, sering kali
menghadapt tantangan berupa keterlambatan, kesalahan pencatatan, serta potensi kecurangan.
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital, termasuk pemanfaatan QR Code, telah diusulkan
sebagai solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan ini. QR Code memungkinkan proses
pencatatan kehadiran secara otomatis, cepat, dan akurat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas administrasi akademik serta keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran(Santoso,

2023).
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Sistem kehadiran yang efisien sangat penting dalam lingkungan akademik karena berdampak
langsung pada keterlibatan mahasiswa, akuntabilitas, dan efisienst administrasi. Metode tradisional,
seperti pencatatan manual, sering kali menghambat jalannya perkuliahan karena memakan waktu
dan rentan terhadap kesalahan pencatatan (Shrivastava, 2024). Selain itu, sistem manual juga dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan data kehadiran dan meningkatkan beban
administratif bagi dosen serta staf akademik (Yesmin Chowdhury, 2023). Penerapan teknologi QR
Code dalam sistem absensi menghadirkan solusi dengan mengotomatisasi pencatatan kehadiran
mahasiswa, sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk pengambilan kehadiran dan
meningkatkan akurasi pencatatan (Wellem Taju et al, 2024). Namun, di sist lain, ketergantungan
terhadap teknologi ini juga menimbulkan tantangan, seperti potensi kegagalan sistem atau kendala
aksesibilitas bagi mahasiswa yang tidak memiliki perangkat pendukung.

Sistem absensi manual di Program Studi Sistem dan Teknologi Informasi Universitas
Muhammadiyah Mataram menghadapi beberapa tantangan utama, di antaranya potensi kecurangan,
inefisiensi, dan ketidakakuratan pencatatan kehadiran. Salah satu masalah yang paling signifikan
adalah kecurangan kehadiran atau proxy attendance, di mana seorang mahasiswa dapat
mencatatkan kehadiran untuk rekannya yang tidak hadir, sehingga mengurangi validitas catatan
akademik (Onyishi & Igbinoba, 2021; Safuan & Assaffat, 2022). Selain itu, pencatatan manual
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga mengganggu efektivitas waktu perkuliahan (Nithya
et al, 2022; Lakshmi et al, 2024). Kesalahan pencatatan juga menjadi permasalahan yang sering
terjadi, di mana kelalaian manusia dapat menyebabkan ketidakakuratan data yang berdampak pada
pelaporan institusional (Onyishi & Igbinoba, 2021; Lakshmi et al., 2024). Untuk mengatasi tantangan
ini, berbagai teknologi absensi otomatis telah diusulkan, termasuk sistem berbasis biometrik dan
pengenalan wajah, meskipun implementasinya memerlukan infrastruktur yang lebih kompleks dan
mempertimbangkan aspek privasi mahasiswa.

Teknologi QR Code menawarkan solusi inovatif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem
absenst akademik. Dengan sistem ini, mahasiswa cukup memindai kode QR yang tersedia di ruang
kelas untuk mencatatkan kehadiran mereka, sehingga menghilangkan kebutuhan pencatatan
manual dan mengurangi risiko human error dalam pencatatan data kehadiran (Sambhar et al., 2023).
Studi menunjukkan bahwa penerapan QR Code dapat meningkatkan kecepatan pelacakan kehadiran,
dengan peserta menilat sistem ini sebagai metode yang lebih efisien dibandingkan metode
konvensional (Benesa et al., 2024). Selain itu, teknologi QR Code memungkinkan pengelolaan data
kehadiran dalam skala besar, memudahkan integrasi dengan sistem akademik, serta meningkatkan
transparansi pencatatan kehadiran (Suhartint et al, 2023). Namun, adopsi teknologi int juga
menghadapt tantangan seperti kesiapan infrastruktur teknologi serta adaptast pengguna untuk
memastikan keberhasilan implementasi dalam skala institusional.

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi sistem absensi otomatis berbasis teknologi,
masih terdapat kesenjangan dalam implementasi sistem yang spesifik dan sesuai dengan kebutuhan
akademik di tingkat program studi tertentu. Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada
penerapan sistem berbasis biometrik atau pengenalan wajah, yang meskipun efektif, memiliki
tantangan privasi dan kebutuhan infrastruktur yang lebih kompleks. Penelitian int berkontribusi
dalam mengisi gap tersebut dengan mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code yang lebih
sederhana, namun tetap efisien dalam mencatat dan mengelola kehadiran mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengevaluasi efektivitas implementasi sistem QR Code dalam konteks
akademik di Program Studi Sistem dan Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah Mataram.
Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi sistem absensi QR Code berbasis mobile yang dapat meningkatkan efisienst dan
akurasi pencatatan kehadiran mahasiswa, sekaligus mengurangi permasalahan yang sering terjadi
dalam sistem absensi manual.
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B. METODE PENELITIAN
1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini, tahapan penelitian dimulai dart analisis kebutuhan sistem, desain tampilan
sistem, pengembangan sistem yang dibutuhkan dengan metode prototyping, serta evaluasi sistem
yang telah dibuat dengan menggunakan blackbox testing, berikut adalah tahapan penelitiannya.

Analisis

. Desain Aplikasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

a. Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem aplikasi absensi QR Code yang akan
dibangun, baik dari sisi perangkat lunak maupun perangkat keras.

b. Desain Aplikasi
Selanjutnya dilakukan desain aplikasi absensi QR Code dengan pemanfaatan tools Figma.
Tampilan di desain yang dibuat akan menjadi acuan dalam tahap selanjut untuk
pengembangan aplikast.

c. Pengembangan Aplikasi
Implementasi kode proses yang berjalan di belakang sistem dengan tampilan aplikasi
dilakukan pada tahap int. Serta dilakukan uji coba untuk mengetahut erroryang terjadi pada
sistem.

d. Evaluasi
Tahap int dilakukan sebelum finalisasi produk yang dimana akan dilakukan penambahan atau
pengurangan fitur apabila diperlukan. Evaluasi ini dilakukan menggunakan pendekatan
blackbox testing.

e. Hasil Akhir
Terakhir adalah implementasi aplikasi yang telah melewati tahapan testing dan evaluasi
sehingga aplikasi QR Code dapat digunakan.

2. Desain Aplikasi Mobile Absensi QR Code STI UMMat

Rancangan desain aplikast disesuaikan dengan kebutuhan dosen dan mahasiswa dart program
studi Sistem dan Teknologi Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Mataram. Aplikasi
absensi yang dibangun dapat dijalankan menggunakan smartphone Android dengan versi minimal
Android 10. Pada aplikast absenst QR Code telah terhubung dengan database pada Firebase yang
digunakan sebagai penyimpanan data. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah int

A

s
—

!

Java

Aplikasi Absensi QR Code Firebase
Gambar 2. Konfigurasi Database dan Aplikasi Absensi QR Code
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3. Prototyping
Prototyping merupakan metode yang umum digunakan dalam pengembangan perangkat lunak
oleh pengembang. Pendekatan ini memungkinkan komunikast yang lebih baik antar pengembang
dan pelanggan selama proses pembuatan aplikasi. Keberhasilan model prototipe bergantung pada
kejelasan aturan yang ditetapkan sejak awal pengembangan, di mana pengembang dan pelanggan
harus mencapai kesepahaman bahwa prototipe dibuat sebagai sarana untuk mendefenisikan
kebutuhan aplikasi. Pada prosesnya, beberapa bagian dari prototie dapat dihapus atau disesuikan
sebelum perangkat lunak final dikembangkan dengan kualitas serta penerapan yang telah
ditentukan (Hamdanti et al,, 2024). Berikut adalah tahapan-tahapan dalam tahap prototyping.
a. Pengumpulan kebutuhan
Pada tahap ini, pengembang merancang format keseluruhan aplikasi, mengidentifikasi
kebutuhan sistem, serta menyusun garis besar sistem aplikast yang akan dikembangkan.
b. Membangun prototipe
Pengembang membuat rancangan aplikasi sementara yang berfungsi sebagai gambaran
awal untuk diperlihatkan kepada pengguna sebelum implementasi.
c. Evaluasi prototipe
Pengembang membuat rancangan aplikasi sementara yang berfungsi sebagai gambaran
awal untuk diperlihatkan kepada pengguna sebelum implementasi lebih lanjut.
d. Impelementasi kode pada aplikasi
Setelah prototipe disetujui, pengembang menerapkan bahasa pemrograman java pada tools
Android Studio untuk mengembangkan aplikasi lebih struktur.
e. Uji Coba Aplikasi
Sistem yang telah dikembangkan diuji coba menggunakan metode blacbox testing guna
memastikan bahwa aplikasi berfungsi sebagaimana mestinya.
f. Evaluasi Aplikasi
Pengguna kembali mengevaluasi aplikasi untuk memastikan bahwa hasil pengembangan
telah memenuht ekspetasi mereka. Jika terdapat kekurangan, sistem akan diperbaiki dengan
kembali ke tahap implementast kode.
g. Penggunaan Aplikast
Setelah melalui serangkaian pengujian dan evaluasi, aplikasi siap untuk digunakan oleh
pengguna akhir secara penuh.

4. Android

Android adalah system operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat mobile. Sistem
int menyediakan platform open source yang memungkinkan para pengembang untuk menciptakan
serta mengembangkan apliaksi mereka sendiri yang dapat digunakan pada berbagai jenis perangkat
mobile (Hardika et al., 2024). Selain berfungsi sebagai jembatan antara perangkat dan penggunanya,
selain itu Android mendukung berbagati aplikast yang dapat diinstal dan dijalankan dengan mudah.
Sistem ini dibangun di atas kernel Linux dan mencakup komponen utama seperti sistem operasi,
middleware, serta berbagai apliaksi. Berdasarkan sifatnya yang fleksibel dan berbasis Linux, Android
memberikan kebebasan bagi pengembang untuk berinovasi dalam menciptakan aplikasi.
Keunggulan int menjadikan Android sebagai salah satu sistem operasi mobile yang paling banyak
digunakan di dunia (Kuswanto & Radiansah, 2018).
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5. Java

Java merupakan salah satu bahasa pemrograman yang populer dan dikembangkan oleh Sun
Microsystems. Salah satu penerapan utamanya adalah dalam pengembangan aplikast native untuk
Android. Bahasa pemrograman ini bersifat multiplatform, sehingga dapat digunakan pada berbagai
platform, termasuk dekstop, Android, serta sistem opersi Linux (Sibarant et al., 2018). Kemampuan
Java untuk dijalankan di berbagai platform didukung oleh keberadaan Java Virtual Machine (JVM),
sebuah mesin intrepreter yang memungkinkan program Java dijalankan pada berbagai jenis
komputer, termasuk telepon genggam JVM bertugas membaca bytecode dalam file class sebagal
representast langsung bahasa mesin. Keberadaan JVM ini menjadikan Java sebagai bahasa
pemrograman yang bersifat portabel, karena dapat dijalankan di berbagai sistem operasi selama
sistem tersebut memiliki JVM (Farhan Setiawan et al.,, 2020).

6. QR Code

Quick Response (QR) Code merupakan perkembangan dart sistem kode batang atau barcode
satu dimensi yang bertrasnformasi menjadi kode matriks dua dimensi. Teknologi ini pertama kali
dikembangkan oleh Perusahaan Jepang, Denso-Wave pada tahun 1994 (Riswansyah et al., 2024).
Berbeda dengan barcode konvensional yang hanya menyimpan data dalam satu dimensi, QR Code
berbentuk matriks dua dimensi yang mampu menyimpan lebih banyak informasi dalam ruang yang
lebih kecil. Barcode sendirt merupakan symbol penandaan objek nyata yang terdiri dari pola batang
hitam dan putih agar mudah dikenali oleh computer. Kemampuannya menyimpan data dalam
jumlah besar dan kecepatan pemindaian yang tinggi, QR Code telah digunakan dalam berbagai
bidang, seperti pembayaran digital, pemasaran, dan sistem identifikast (Pasca Nugraha & Rinaldi
Munir, 2011).

7. Firebase

Firebase adalah database yang memili sifat non-relational atau NoSQL, yang mana database ini
adalah jenis database yang tidak memakat sistem tabel dalam penerapannya serta tidak menyimpan
secara lokal pada perangkat melainkan secara awan atau cloud. Selain poin diatas, firebase database
juga memiliki optimisasi dan fungsionalitas yang berbeda bila disandingkan dengan database
relasional (Arismunandar et al, 2023). Selain sebagai database, Firebase juga merupakan BaaS
(Backend as a Service) yang saat int dimiliki oleh Google. Layanan int dirancang untuk mempermudah
pengembangan aplikasi mobile dengan menyediakan berbagai fitur yang mendukung backend
tanpa perlu membangun server sendiri. Salah satu fitur utama yang sering digunakan oleh
pengembang adalah Firebase Realtime Database, yaitu database yang memungkinkan data diakses
dan disinkronkan secara real-time oleh pengguna aplikasi. Berdasarkan fitur ini, pengembang dapat
menciptakan aplikasi yang lebih responsif dan interaktif (Syadza et al., 2018).
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Diagram Sistem
a. Usecase Diagram

Buat QR Code
Scan QR Code

ihat Riwayat Absensi

X

Dosen Mahasiswa

Cek Lokasi Kampus

Gambar 3. Usecase Diagram Aplikasi Absensi QR Code

Berdasarkan gambar usecase diagram di atas terdapat dua pengguna akhir yaitu dosen dan
mahasiswa. Pada aplikasi ini diberikan akses login yang berbeda antara dosen dan mahasiswa.
Jika login sebagai mahasiswa maka dapat mengakses fitur-fitur seperti beranda khusus
mahasiswa yang terdapat menu untuk melakukan scan QR code dan menu untuk melihat
riwayat absensi. Pada bagian navigator drawer terdapat menu untuk mengecek lokasi
kampus dan button untuk keluar dari session login saat ini. Bagi dosen maka akan dapat
mengakses fitur-fitur seperti beranda khusus dosen yang berisi menu untuk membuat QR
code, menu pembuatan mata kuliah dan pada bagian navigation drawer yang tampilannya
sama seperti pada beranda mahasiswa.
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b. Activity Diagram

Dosen Mahasiswa

<
\\
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——

Menu Login /r

Tidak ¥ Tidak

Tidak
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Absensi

Ya

Ya

!
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Kampus | / [ absensi

! 1 /

/
Kampus [

Gambar 4. Activity Diagram Aplikast Absensi QR Code

Pada gambar activity diagram di atas dijelaskan alur dari aplikasi yang dibuat untuk
pengguna dosen dan mahasiswa. Berikut adalah penjelasan alur aplikasi pada diagram
activity di atas:

1) Saat pengguna baik dosen maupun mahasiswa untuk dapat mengakses aplikasi Absensi
QR Code, maka diwajibkan untuk melakukan registrasi terlebih dahulu agar dapat login
ke dalam Aplikasi. Pengguna akan dihapapkan oleh tampilan registrasi yang berist
username, password, re-password, nama lengkap dan status. Setelah berhasil melewati
tahapan registrasi maka data akan tersimpan di dabatabes. Sehingga selanjutnya
pengguna dosen dan mahasiswa dapat login ke dalam aplikast absenst.

2) Setelah pengguna login sebagai dosen maka aplikasi akan menampilkan menu beranda
khusus dosen yang dimana dosen dapat membuat QR Code, pembuatan mata kuliah,
mengecek lokast kampus, serta dapat keluar dari session login.

3) Saat pengguna login sebagai mahasiswa maka aplikasi akan menampilkan menu beranda
khsusus mahasiswa yang dimana mahasiswa dapat melakukan scan QR cod, melihat
riwayat absensi, mengecek lokasi kampus, serta dapat keluar dari session login.

4) Setelah mahasiswa selesai melakukan proses absensi dengan aplikasi dengan
menggunakan QR code maka sistem dari aplikasi akan menyimpan data pada database
yang ada di firebase.
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2. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mulat dart proses analisis kebutuhan hingga
pengembangan aplikasi Absensi QR Code pada Program Studi Sistem dan Teknologi Informasi, maka
diperoleh hasil berupa aplikasi mobile yang dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Aplikasi
int dikembangkan untuk memungkinkan mahasiswa dan dosen melakukan absensi secara digital,
sehingga tidak perlu lagi menggunakan metode manual. Selain itu, aplikasi int bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dalam manajemen absensi.
a. Tampilan Halaman Register
Pada halaman register terdapat form yang dibutuhkan untuk membuat akun pada aplikast
absensi mahasiswa berbasis QR Code. Pada halaman int pengguna wajib mengisi form yang
telah tersedia agar dapat membuat akun, sehingga pengguna dapat login dan mengakses
aplikast Absensi QR Code. Tampilan pada halaman register dapat dilihat pada gambar 5 point
(@).
b. Tampilan Halaman Login
Pada halaman login, pengguna akan diarahkan ke tampilan awal saat pertama kali membuka
aplikast absensi mahasiswa berbasis QR Code. Pengguna diwajibkan untuk memasukkan
username serta password yang sebelumnya telah dibuat pada halaman registrasi agar dapat
melanjutkan ke tahap berikutnya. Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke
halaman selanjutnya sesuai dengan peran sebagai dosen atau mahasiswa. Tampilan halaman
login dapat dilihat pada Gambar 5 point (b).

(@) (b)
Gambar 5. Tampilan Halaman Register (a), Tampilan Halaman Login

c. Tampilan Halaman Home Dosen
Pada tampilan home dosen terdapat tiga pilthan menu utama yaitu form untuk membuat QR
Code, mengecek lokast kampus, membuat QR Code dan logout Pada tampilan home
terdapat detail data nama mata kuliah dan tanggal absensi. Terdapat button "Buat Absensi
dan QR Code"” yang secara otomatis akan meng-generate QR Code baru. Berikut adalah
tampilan dart halaman home dosen.
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2 0e@E 4 37 e0 0D -

= AbsensiMahasiswaQR = AbsensiMahasiswaQR

Buat Absensi dan QR Code Bust Absensi dan OR Code.

Gambar 6. Tampilan Halaman Home Dosen

d. Tampilan Halaman Home Mahasiswa
Pada tampilan Aome mahasiswa terdapat empat menu utama yaitu scan QR Code, lihat
riwayat absensi, cek lokast kampus, dan logout. Setelah dosen membuat QR Code maka
mahasiswa dapat melakukan scan pada QR Code tersebut dan setelah dipindai absensi
kehadiran mahasiswa secara otomatis terekam ke dalam aplikast dan tersimpan di database.
Berikut adalah tampilan pada halaman home mahasiswa:

27 S0P 2 ee0M

St = AbsensiMahasiswaQR

Scan QR Code

Lihat Riwayat Absensi

Gambar 7. Tampilan Halaman Home Mahasiswa

e. Tampilan Halaman Lokast Kampus
Halaman cek likasti kampus akan menampilkan google maps beserta marker yang
menunjukkan lokasi kampus Universitas Muhammadiyah Mataram.

f. Tampilan Halaman Scan QR Code

Tampilan halaman scan QR Code aplikasi akan meminta izin kepada pengguna untuk
mengakses kamera dari smartphone pengguna.
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g. Tampilan Halaman Lihat Riwayat Absensi

Pada tampilan halaman lihat riwayat absensi akan menampilkan riwayat absenst yang telah
diinputkan oleh mahasiswa ke dalam database. Mahasiswa dapat melihat sewaktu-waktu
terkait dengan Riwayat absensi mereka selama berjalannya perkuliahan pada semester

tesebut.

235 000Q -

Riwayat Absensi

Haki

(a) (b) (©

van

Gambar 8. Tampilan Lokasi Kampus (a), Tampilan Halaman Scan QR Code (b),

Tampilan Halaman Lihat Riwayat Absensi (c)

3. Pengujian Black Box

Black Box adalah metode pengujian perangkat lunak yang bukan menguji code atau struktur
internal dari sebuah program, tetapi berfokus pada input dan output yang telah dihasilkan dan
dicapai. Proses pengujian Black Box dilakukan berdasarkan sudut pandang pengguna tanpa
memerlukan pemeriksaan kode aplikasi. Pengujian Black Box penting untuk membantu memvalidasi
fungsionalitas dari sistem. Penguijt tidak perlu memiliki keahlian atau pengetahuan khusus terkait
dengan bahasa pemograman tertentu (Putri et al., 2024; Rathan & Voutama, 2023). Berikut hasil
pengujian dart Aplikasi Absensi QR Code Program Studi Sistem dan Teknologi Informasi, Universitas
Muhammadiyah Mataram. Pengujian int diberikan kepada 30 responden dari berbagai latar belakang
yaitu, mahasiswa, guru, dosen, pelajar dan pegawai negeri sipil (PNS). Hal int dilakukan untuk
mengevaluasi keandalan, kemudahan penggunaan, serta efektivitas aplikasi absensi QR Code dalam
berbagat lingkungan kerja dan pendidikan, guna memastikan aplikast dapat digunakan dengan baik

oleh berbagai pengguna.

Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi Absensi QR Code

No. Komponen yang diuiji Nilai Hasil Pengujian
1.  Aspek Fungsionalitas

Aplikasi berjalan sesuai dengan tujuan 87% Sesuat

Fitur utama berfungsi dengan baik 92% Sesuai
2. Aspek User Interface

Desain antarmuka aplikasi menarik dan mudah dipahami 90% Sesuai

Tata letak dan navigasi dalam aplikasi nyaman digunakan 90% Sesual
3.  Aspek Inovasi dan Kreativitas

Aplikasi inovatis dibanding dengan aplikasi serupa 92% Sesuai
4.  Aspek Kinerja dan Efisiensi

Responsif dan cepat saat digunakan 90% Sesual
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No. Komponen yang diuji Nilai Hasil Pengujian
Aplikasi berjalan dengan baik tanpa lag dan crash yang signifikan 90% Sesuai

5. Aspek Kegunaan dan Manfaat
Aplikasi ini dapat menyelesaikan masalah yang diangkat 92% Sesuai

Berdasarkan dart hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat penerimaan
masyarakat terhadap aplikast int cukup tinggi. Pada aspek fungsionalitas responden memberikan
respon sangat baik 87% dan 92%, Pada aspek user interface 90% menyatakan sangat menarik dan
mudah digunakan. Aspek inovasi dan kreativitas 92% responden menyatakan sangat inovatif. Pada
aspek kinerja dan efisiensi sebesar 90% merespon aplikasi sangat responsif dan berjalan dengan baik.
Pada aspek kegunaan dan manfaat responden menyatakan 90% bahwa aplikasi dapat menyelesaikan
masalah yang dihapadi. Melalui 5 aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi absensi QR Code
int telah memenuht standar kualitas yang baik dalam hal fungsionalitas, kemudahan pengguna,
inovasi, kinerja, serta manfaat yang diberikan kepada pengguna. Tingginya tingkat penerimaan
masyarakat menunjukkan bahwa aplikasi mampu memberikan solusi yang efektif dalam proses
absensi, baik di lingkungan pendidikan maupun instansi pemerintahan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa aplikast efisien dalam mencatat kahadiran secara digital serta memberikan
pengalaman pengguna yang nyaman dan intuitif, dengan skor rata-rata di atas 87% pada setiap
aspek yang diujt. Aplikast ini layak diimplementasikan lebih luas, namun perlu perbaikan dalam aspek
keamanan, optimasi performa, dan integrasi dengan platform lain agar lebih fleksibel dan
bermanfaat bagi pengguna.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi mobile dengan menerapkan teknologi QR Code,
yang meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, mempercepat proses absensi, serta mengurangi
beban administrafi bagi dosen. Evaluasi melalui pengujian Black Box menunjukkan bahwa aplikasi
int mendapatkan respons positif dari pengguna dalam aspek fungsionalitas, antarmuka pengguna,
inovasi, efisiensi dan manfaat dengan tingkat kepuasan rata-rata di atas 87%. Namun, studi int juga
mencatat beberapa tantangan, seperti ketergantungan pada infrastruktur digital dan perlunya
peningkatan aspek keamanan sistem.

Kajian penelitian masa depan perlu difokuskan pada peningkatan keamanan sistem absensi
berbasis QR Code dengan mengintegrasikan teknologi otentikasi tambahan, seperti biometrik atau
kecerdasan buatan untuk deteksi kehadiran yang lebih akurat. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mengeksploraso integrasi sistem ini dengan platform akademik yang lebih luas, seperti Learning
Management System (LMS), guna meningkatkan efektivitas monitoring kehadiran mahasiswa dalam
konteks pembelajaran daring dan hybrid.
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